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SUMMARY

ELVIRA SUSANTI. Uses and Gratification the agriculture information media to 

horticulture farmers at Lubuk Seberuk Village in Lempuing Jaya Sub-District on

OKI (Supervised by YULIAN JUNAIDI and THIRTAWATI).

Purposive of this research were : 1) to identifies the characteristic of brochure and 

pamphlet media which are accessed by horticulture farmers in Lubuk Seberuk village 

Lempuing Jaya subdistrict OKI 2) to calculate Gratification Sought (GS) and 

Gratification Obtained (GO) of brochure and pamphlet media accessed by horticulture 

farmers in Lubuk Seberuk village Lempuing Jaya subdistrict OKI, and 3) to compare the 

discrepandy of media accessed by horticulture farmers in Lubuk Seberuk village Lempuing 

Jaya subdistrict OKI.

This research was done from May till July 2012. The result showed that : 1)

characteristic of brochure and pamphlet include frequency, intencity an theme. Those 

media ae used often in this village to spread the information about agriculture, 2)Th.e 

level of GS of brochure score 49,05 in average criteria an GO of bhrocure score 

52,75 in high criteria, on the other hand, GS of pamphlet score 46,00 in average 

criteria and GO of pamphlet score 48,60 also in average criteria, 3) Comparison of 

discrepancy between brochure and pamphlet based on t-test result, showed that the 

discrepancy of brochure is higher than pamphlet, score 3,85 compared to 2,60, t-test 

result score 0,710 wich is lower than t-table (0,05) (40) = 1,648.



RINGKASAN

ELVIRA SIISANTI. Analisis Kegunaan dan Kepuasan Media Penyuluhan Pada 

Pelani Hortikultura di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten 

OKI (Dibimbing oleh YUUAN JUNAIDI dan THIRTAWATI).

Tujuan Penelitian ini adalah : 1) Mengidentifikasi karakteristik media brosur 

dan namfiet yang diakses oleh petani hortikultura di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan 

Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2) Mengukur tingkat kegunaan atau 

GS (Gratificalion Sought) dan kepuasan atau GO (Gratification Obtained) media 

brosur dan pamflet yang diakses oleh petani hortikultura di Desa Lubuk Seberuk 

kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), 3) Mengetahui 

perbandingan tingkat kesenjangan kepuasan (Discrepancyj petani yang 

menggunakan media brosur dan petani yang menggunakan pamflet di Desa Lubuk 

Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2012 sampai dengan selesai. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh 

dilakukan secara tidak sengaja (purpnsive) dengan metode penarikan contoh berlapis 

tak berimbang (nondisproporlionale random sampling). Berdasarkan hasil uji t untuk 

perbandingan kesenjangan kepuasan brosur lebih besar dari pada pamflet, dengan 

nilai mean pada brosur sebesar 3,85, sedangkan nilai mean pada pamflet sebesar 

2,60. Hasil t hitung diperoleh sebesar 0,710 lebih kecil dari pada t tabel sebesar 

(0,05) (40) = 1,684, maka perbedaan kesenjangan kepuasan tidak signifikan antara



brosur dan pamflet. Karena kesenjangan kepuasan (Discre.pancy) brosur 

dengan pamflet, artinya kedua media sama memuaskan petani hortikultura di Desa 

Lubuk Seberuk.

sama
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan mayoritas 

penduduknya adalah petani. Sektor pertanian adalah sektor yang selama ini 

diandalkan oleh negara Indonesia karena sektor ini mampu memberikan 

pemulihan dalam mengatasi krisis yang sedang terjadi. Keadaan inilah yang

menampakkan sektor pertanian sebagai salah satu sektor andal dan mempunyai

potensi besar untuk berperan sebagai pemicu pemulihan ekonomi nasional

(Husodo, 2004).

Pembangunan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pendapatan 

kesejahteraan petani melalui peningkatan produksi pertanian. Peningkatan 

produksi pertanian ini selain untuk memenuhi bahan baku industri di dalam negeri 

yang terus berkembang, juga bertujuan untuk meningkatkan devisa dari ekspor 

hasil pertanian. Pemerintah berupaya meningkatkan produktivitas pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan penduduk yang semakin lama semakin meningkat seiring 

dengan laju pertumbuhan penduduk. Pembangunan pertanian juga sangat 

berkaitan dengan peran media penyuluuhan pertanian sebagai 

informasi, kemajuan pembangunan pertanian juga karena adanya pengaruh media 

penyuluhan pertanian, dalam meningkatkan dan memajukan pembangunan 

pertanian (Oetama,2001).

pencapaian

1
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Pada dasarnya media penyuluhan itu dapat berupa media hidup dan media mati. 

Media hidup adalah orang-orang tertentu yang telah menerapkan materi penyuluhan 

atau pengetahuan dibidang pertanian dan membantu memperlancar hubungan antara 

penyuluhan dengan para petani. Sedangkan, media mati yaitu sarana tertentu yang 

selalu digunakan untuk memperantarai hubungan tersebut . Media penyuluhan (baik 

media hidup maupun media mati) hendaknya memiliki sifat-sifat sebagai berikut : 

Dinamis, dapat menyatukan berbagai pihak, umum dan dapat menampung segala 

pesan, kegiatan beserta keluhan dalam masyarakat. Kemudian media penyuluhan 

harus mudah diikuti dan diperoleh oleh kedua pihak (media penyuluhan ataupun 

sasaran).

Media juga harus memberikan hal-hal atau kegiatan praktis yang dapat

diselenggarakan oleh masyarakat dengan mempertimbang faktor ekonomis serta

tanggap dan giat dalam mengembang cara-cara kerja baru dalam usaha pertanian. 

Media penyuluhan diharapkan dapat menimbulkan pengaruh yang positif dalam 

mempercepat proses adopsi teknologi baru dengan mengadakan hubungan secara

terbuka dan yang seluas-luasnya dengan semua pihak (Oetama, 2001).

Komunikasi diartikan sebagai pertukaran suatu informasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan kesamaan makna. Penyampaian informasi dikatakan berhasil apabila 

kedua belah pihak merasa di untungkan. Karena adanya kemajuan dibidang teknologi 

dalam masyarakat moderen maka pengaruh lingkungan menjadi penting. Interaksi 

antarpersonal maupun antarkelompok menjadi faktor penting untuk menentukan 

keberhasilan penyampaian informasi dalam komunikasi. Komunikasi 

merupakan komunikasi melalui media massa

massa

(media cetak dan media elektronik).
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Bentuk-bentuk media massa antara lain media elektronik (televisi, radio), media 

cetak (surat kabar, majalah, tabloid, brosur, spanduk, pamflet, leaflet, stiker dan 

sebagainya) buku dan film. Dalam perkembangan komunikasi massa yang sudah 

sangat moderen, kita membutuhkan gatekeeper (penapis informasi atau palang pintu) 

yakni, beberapa individu atau kelompok yang bertugas menyampaikan atau 

mengirimkan informasi dari individu ke individu yang lain melalui media massa baik 

media cetak dan media elektronik (Soekartawi, 2005).

Dalam proses komunikasi massa disamping melibatkan unsur-unsur 

komunikasi sebagaimana umumnya, juga membutuhkan peran media massa sebagai 

alat untuk menyampaikan atau menyebarkan informasi.Media massa tidak berdiri 

sendiri, didalamnya ada beberapa individu yang bertugas melakukan pengolahan 

informasi sebelum informasi itu sampai kepada audience-nya. Mereka yang bertugas 

itu sering disebut sebagai gatekeeper. Jadi, informasi yang diterima audience dalam 

komunikasi massa telah diolah oleh gatekeeper dan disesuaikan dengan misi dan visi 

media yang bersangkutan, khalayak sasaran dan orientasi bisnis atau ideal yang 

menyertainya (Nurudin, 2009).

Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang menciptakan 

lapangan kerja, barang, dan jasa serta menghidupkan industri lain yang terkait. 

Media juga merupakan industri tersendiri yang memiliki peraturan dan 

yang menghubungkan institusi sosial lainnya. Media sering kali berperan sebagai 

wahana pengembangan kebudayaan, bukan saja dalam pengertian pengembangan 

bentuk seni dan simbol, tetapi juga dalam pengertian pengembangan tata cara, mode, 

gaya hidup, dan norma-norma. Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi

norma-norma

I
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individu untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi 

masyarakat dan kelompok secara kolektif ( Slamet, 1994).

Kehidupan manusia sehari-hari selalu terlibat dengan menerima dan memberi 

informasi. Dengan melaksanakan komunikasi terjadilah integrasi ke dalam tata 

pergaulan bermasyarakat. Oleh sebab itu, komunikasi dalam wujud pertukaran 

informasi dalam masyarakat sangat penting sekali. Komunikasi massa adalah proses 

dimana organisasi media membuat dan menyebarkan pesan kepada khalayak banyak 

{publik). Organisasi - organisasi media ini akan menyebarluaskan pesan-pesan yang 

akan mempengaruhi dan mencerminkan kebudayaan suatu masyarakat, lalu 

informasi ini akan mereka hadirkan serentak pada khalayak luas yang beragam. 

Media penyuluhan sebagai wadah petani untuk mendapatkan informasi-informasi 

yang dibutuhkan dalam meningkatkan kegiatan pertanian (Hasanah, 2007).

Teori kegunaan dan kepuasan {uses and gratification) merupakan salah satu 

bagian teori dalam komunikasi massa, teori kegunaan dan kepuasan {uses and 

gratification) ini dikenal pada tahun 1974 yang dikemukakan oleh Herbert Blamer 

dan Elihu Katz yang mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif 

untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, penggunaan 

media adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha 

untuk mencari sumber media yang paling baik di dalam usaha memenuhi 

kebutuhannya. Artinya, teori kegunaan dan kepuasaan mengansumsikan bahwa 

pengguna media mempunyai pilihan alternatif untuk memuaskan kebutuhannya 

(Nurudin, 2009).
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Model kegunaan dan kepuasan menunjukkan bahwa yang menjadi 

permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku 

khalayak, tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. 

Jadi, bobotnya ialah pada khalayak yang aktif, yang sengaja menggunakan media 

untuk mencapai tujuan khusus. Model kegunaan dan kepuasan media ini dimulai 

dengan lingkungan sosial (social environment), yang menentukan kebutuhan petani. 

Lingkungan sosial tersebut meliputi ciri-ciri afiliasi kelompok dan ciri-ciri 

kepribadian. Kebutuhan individual {individual”s needs) dikategorikan sebagai 

kebutuhan kognitif {cognitive needs), kebutuhan afektif {affectvve needs), kebutuhan

pribadi secara integrative {personal integralive needs), kebutuhan sosial secara

integrative {social integrative needs), dan kebutuhan pelepasan ketegangan {Escapist

needs) (Effendy, 2000).

Menurut Severin dan Tankard, (2009) dalam model kegunaan dan kepuasan 

media mencangkup beberapa unsur-unsur diantaranya : (1) audiens atau sasaran 

bersifat aktif, artinya peranan penting manfaat media massa diasumsikan berorientasi 

pada sasaran, (2) dalam proses komunikasi massa, banyak inisiatif pengaitan antara 

gratifikasi kebutuhan dan pilihan media yang terletak pada audien, dan (3) media 

bersaing dengan sumber-sumber pemenuhan kebutuhan yang lain. Media 

dipandang sebagai suatu alat yang digunakan oleh individu-individu untuk 

berhubungan (atau memutuskan hubungan) dengan yang lain. Perspektif pendekatan 

kegunaan dan kepuasan, yang mengemukakan bahwa audiens aktif berusaha 

acara-acara yang memenuhi kebutuhan psikologis maupun sosial mereka.

massa

mencari
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Studi uses and gratificat ion sebenarnya memusatkan perhatian pada pengguna 

(uses) isi media untuk mendapatkan pemenuhan (gratificat ion) atas kebutuhan 

seseorang. Dalam hal ini, sebagian besar pelaku khalayak akan dijelaskan melalui 

berbagai kebutuhan (needs) dan kepentingan (interset) individu. Meskipun demikian 

perlu dipahami bahwa ini adalah suatu fenomena mengenai proses penerimaan 

(pesan dari media), oleh karenanya pendekatan ini tidak mencangkup atau mewakili 

keseluruhan proses komunikasi. Penggunaan media massa dengan motif dan alasan 

yang rasional, padahal tidak saja khalayak tersebut menggunakan alasan yang 

rasional saja, tidak jarang khalayak menggunakan media massa.

Peran media penyuluhan sebagai media belajar dalam kegiatan penyuluhan 

pertanian. Pada tahap awal peranan penyuluh pertanian sangat dominan dalam 

kegiatan belajar petani, lama kelamaan berubah menjadi lebih dinamis mulai banyak 

belajar dan melalui pengalaman. Melalui interaksi dengan lingkungannya dan 

memanfaatkan media penyuluhan pertanian. Sekarang penyuluh pertanian berperan 

sebagai mitra kerja petani, mendampingi dan membantu petani dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi dilapangan bersama dengan petani lainnya melalui kegiatan 

kelompok tani (Erwin dalam Blogger, 2011).

Peran media pertanian sangatlah penting bagi petani, dengan menggunakan 

media petani bisa memperoleh informasi lebih seputar kegiatan pertanian 

diperlukan, dan dapat membantu para petani dalam meningkatkan kegiatan 

pertaniannya. Petani berperan dalam memilih dan menggunakan media, seberapa 

besar informasi pertanian yang akan diperoleh. Petani dapat memilih pilihan 

alternatif media mana yang akan digunakan dalam memenuhi kebutuhan dan

yang
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memperoleh informasi yang dapat dipenuhi oleh media tersebut. Biasanya para 

petani lebih memilih media-media penyuluhan yang mudah didapatkan, mudah 

dimengerti serta media yang dipilih menginformasikan berita-berita terbaru seputar 

kegiatan pertanian maupun inovasi.

Dengan adanya media-media penyuluhan diharapkan petani-petani indonesia 

khususnya petani hortikultura di Desa Lubuk Seberuk lebih dapat meningkatkan 

efektivitas kegiatan pertanian dan yang paling penting dengan manfaat media bisa 

menambah pengetahuan petani dan tingkat kecerdasan petani. Dapat meningkatkan 

pembangunan pertanian. Dengan memiliki pengetahuan yang banyak, seorang petani 

dapat melakukan persaingan-persaingan yang ketat dalam memproduksi hasil-hasil 

produksi kegiatan pertanian mereka. Petani hortikultura di Desa Lubuk Seberuk lebih 

pintar dalam menjual hasil produksi mereka, suapaya mendapatkan keuntungan yang 

banyak dan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Sebagai peran media 

penyuluhan yang sangat bermanfaat bagi petani dalam melakukan kegiatan 

pertaniannya, agar informasi-informasi terbaru lebih cepat diperoleh .

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana karakteristik media brosur dan pamflet yang digunakan oleh 

petani hortikultura di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).

2. Bagaimana tingkat GS(Gratification Soughi) dan GO{Gratification Obtained) 

media pamflet dan brosur yang diakses petani hortikultura di Desa Lubuk 

Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).

I
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3. Apakah ada perbedaan tingkat kesenjangan kepuasan (Discrepancy) petani 

menggunakan media brosur dan pamflet di Desa Lubuk Seberuk 

Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).

yang

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Mengidentifikasi karakteristik media brosur dan pamflet yang digunakan oleh 

petani hortikultura di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI).

2. Mengukur tingkat kegunaan atau GS{Gratification Sought) dan kepuasan atau 

GO{Gratification Obtained) media pamflet dan brosur yang diakses petani 

hortikultura di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten

Ogan Komering Ilir (OKI).

3. Menganalisis perbandingan tingkat kesenjangan kepuasan (Discrepancy)

petani yang menggunakan media brosur dan petani yang menggunakan

pamflet di Desa Lubuk Seberuk Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan

Komering Ilir.

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran pada ilmu 

komunikasi terutama dalam bidang kajian kegunaan dan kepuasan, yang meneliti 

kepuasan khalayak dalam menggunakan media massa pada umumnya dan 

khususnya, dalam hal kepuasan atas pilihan media cetak dalam hal ini brosur dan 

pamflet. Dan juga bisa dijadikan sebagai sumber kepustakaan bagi peneliti yang akan 

datang.
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